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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa, yang telah melimpahkan segala rahmat
dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menerbitkan
publikasi Statistik Daerah Kecamatan Ledokombo
2016 ini. Publikasi ini memuat tabel-tabel dan
uraian deskriptif sederhana mengenai
perkembangan keadaan geografi dan iklim, sosial
demografi, dan perekonomian di Kecamatan
Ledokombo yang bersumber dari data BPS dan
institusi lain dari tahun 2013-2015.

Penerbitan publikasi ini dimaksudkan untuk memberikan data serta
informasi kepada berbagai pihak yang berkompeten mengenai potret
kondisi Kecamatan Ledokombo. Dengan tersedianya publikasi ini,
diharapkan manfaat data Statistik Daerah Kecamatan Ledokombo 2016 ini
menjadi lebih optimal baik bagi pemerintah daerah maupun masyarakat
pada umumnya. Semoga Publikasi ini dapat diterbitkan secara rutin untuk
tahun-tahun berikutnya.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi terbitnya publikasi ini. Semoga publikasi ini
memberi manfaat bagi banyak pihak untuk berbagai keperluan. Kritik dan
saran konstruktif sangat diharapkan guna perbaikan di masa yang akan
datang.

Jember, September 2016

Ir. Indriya Purwaningsih, MT
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Kecamatan Ledokombo terletak
di sebelah timur laut tepatnya 20 km
dari pusat Pemerintahan Kabupaten
Jember dengan luas wilayah 157,03
km?

atau 3,60 persen dari luas

Kabupaten Jember. Terdiri dari
dataran sedang yang sebagian besar
berada di pinggiran hutan Gunung
Gumitir dan Gunung Raung.
Kecamatan Ledokombo
merupakan daerah dataran sedang
dengan ketinggian + 370 meter dari
permukaan laut sehingga udaranya
sejuk dan segar. Batas Kecamatan
Ledokombo sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Silo, di
sebelah Timur dengan Kabupaten
Banyuwangi, sedangkan Kecamatan
Sumberjambe merupakan batas dari
sisi Utara. Dari sisi Barat berhadapan

langsung dengan Kecamatan Silo.

Kecamatan Ledokombo terbagi

dalam 10 Desa. Sebagian besar

penduduk Kecamatan Ledokombo

bermata pencaharian sebagai petani

disebabkan hampir 34,77 % luas

wilayah  Kecamatan Ledokomb

lahan

pertanian yang

merupakan
pada umumnya ditanami padi sawah.
Kecamatan

Di sektor perkebunan,

Ledokombo juga tercatat sebagai
penghasil produksi Kopi, Karet dan
Kakao yang merupakan salah satu
sektor dari

unggulan Kabupaten

Jember.
Peta Kecamatan Ledokombo

_Kecamatan Ledokombo

Sumber: Daerah Dalam Angka Tahun 2016
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Kecamatan

Pemerintahan

Ledokombo terbagi atas 10 desa yang
masing-masing desa memiliki satuan
lingkungan terkecil mulai dari RT
(Rukun Tetangga), RW (Rukun Warga)
dan Dusun. Dilihat dari segi jumlah,
desa yang memiliki jumlah RT yang
terbanyak adalah Desa Sumber Bulus
sebanyak 63 RT, dengan 21 RW dan 3
Dusun. Sedangkan desa yang memiliki
jumlah RT yang paling sedikit adalah
Desa Sumber Anget yang hanya
memiliki 14 RT, 7 RW dan 3 Dusun.
Disamping itu dalam
menjalankan roda pemerintahannya,
setiap desa di Kecamatan Ledokombo
dibantu oleh beberapa Kepala Urusan
dan Kepala Dusun yang membantu
dalam pelaksanaaan dan kegiatan
pemerintahan desa. Pemerintah desa
membentuk lembaga

(LPM)

juga
Pemberdayaan Masyarakat
yang fungsinya membantu kegiatan

desa dalam pelaksanaan

pembangunan desa, BPD (Badan

Perwakilan Desa) merupakan badan

yang dibentuk di setiap desa yan

berfungsi untuk membantu kepala

desa dalam mengambil kebijakan

pelaksanaan pemerintahan  dan
pembangunan desa sehingga segala
pelaksanaan roda pemerintahan bisa
terkontrol dan terarah sesuai dengan

tujuan dari pembangunan desa.

Banyaknya Padukuhan/Dusun, Rukun
Warga, dan Rukun Tetangga Menurut

Desa, Tahun 2015
Desa/Kelurahan Padukuh Rukun Rukun
an/ warga Tetangga
Dusun
(1) (2) (3) (4)
1 Suren 5 18 51
2 Sumber Salak 4 20 58
3 Sumber Bulus 3 21 63
4 Sumber Lesung 5 17 50
5 Lembengan 5 15 55
6 Sumber Anget 3 7 14
7 Kecamatan 3 15 34
Ledokombo
8 Slateng 5 19 59
9 Sukogidri 3 8 23
1 Karang Paiton 3 7 15
0
Tahun 2015 L 147 422
Tahun 2014 39 147 422

Sumber: Kecamata




Hasil  proyeksi  penduduk
menunjukkan bahwa jumlah
penduduk Kecamatan Ledokombo

memiliki tren naik dalam 2 tahun
terakhir. Pada tahun 2013, penduduk
Kecamatan Ledokombo hasil proyeksi
tercatat 63.663 jiwa dan pada tahun
2014 meningkat 0,57 persen.
Sementara itu, jika dibandingkan hasil
proyeksi penduduk antara tahun 2014
dan tahun 2015 terjadi penurunan
pertumbuhan 0,03 poin atau hanya
tumbuh sebesar 0,54 persen yakni
tercatat 64.371 jiwa jumlah penduduk

Kecamatan Ledokombo tahun 2015.

Rasio Jenis Kelamin (Sex
Ratio) sendiri merupakan
perbandingan antara jumlah
penduduk laki-laki dan  jumlah

penduduk perempuan di suatu daerah

atau negara pada suatu waktu
tertentu. Berdasarkan data
Ledokombo Dalam Angka Tahun

2016, Sex Ratio penduduk Kecamatan
Ledokombo pada tahun 2015 berada

pada angka 95,69 atau dapat

diinterpretasikan bahwa setiap 1

jiwa perempuan terdapat 96 jiwa

penduduk laki-laki.

Banyaknya Penduduk Hasil Proyeksi
Menurut Tahun dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

()

31.477  32.894

pANVSN 31.298 32.727
AR 30.139  33.524

Rasio
Jenis
Kelamin

(5)

Jumlah

(3) (4)

64.371 95,69
64.025 95,63
63.663 89,90

Sumber: Kecamatan Ledokombo Dalam Angka Tahun 2016

Banyaknya Penduduk Hasil Proyeksi
Menurut Desa dan Jenis Kelamin Tahun 2015
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Pembangunan di  bidang

pendidikan yang merupakan pondasi

dalam meningkatkan kualitas

sumberdaya manusia di Kecamatan

Ledokombo sangat  diutamakan

dengan memaksimalkan segala

potensi baik masyarakat maupun

lembaga yang mendukung dalam
proses memajukan pendidikan
tersebut, terbukti dengan semakin
mutu dasar

majunya pendidikan

maupun pendidikan lanjutan  baik
dikelola oleh pemerintah (Dispendik)

ataupun swasta (Non Dispendik).

Sekolah Dasar (SD) yang dikelola oleh

Dispendik berjumlah 35 sekolah dan
SD Non Dispendik hanya berjumlah 9
buah. Sementara itu, dari tabel rasio
antara sekolah, guru dan murid dapat
rasio  murid

dikatakan bahwa

terhadap guru masih ideal dengan

rata 14,32 atau seorang guru

menangani 15 murid. Dari tabel

tersebut juga dapat dilihat bahwa
rasio tertinggi murid terhadap sekolah
oleh SMP/

ditempati jenjang

sederajat dengan angka 218,71.

Rasio Antara Sekolah, Guru, dan Murid

Jenis Sekolah menurut pengelolahan Menurut Tahuni201s

Tahun 2015

Rasio Murid
Terhadap
Sekolah
(5)

Jenjang

- 33 B o 6 @ ©)
33 76 1313 39,79 17,28
35 9 SD/, 44 438 6897 156,75 15,75
Sederajat
14 200 ‘ 3062 218,71 15,31
6 8 Sederajat
Sk 8 133 1191 148,88 8,95

Sederajat

Sumber: Kecamata
(diolah)

3 5

Sumber: Kecamatan Ledokombo Dalam Angka Tahun 2016
(diolah)

Dari tabel diatas, dapat dilihat

bahwa pada tahun 2015 juml




Kesehatan adalah aset paling

berharga bagi setiap makhluk hidup,

tidak terkecuali bagi masyarakat
Kecamatan Ledokombo. Kebutuhan
masyarakat akan pelayanan

kesehatan yang prima di pusat-pusat

layanan kesehatan tersedia

yang
menjadi hal yang harus diprioritaskan.
Di Kecamatan Ledokombo sendiri
terdapat 12 fasilitas kesehatan yang
terdiri dari Puskesmas, 3 Puskesmas
Pembantu, 7 Polindes dan 1 fasilitas
dokter praktek. Tentu jumlah ini
masih kurang dari cukup dengan
jumlah penduduk hasil proyeksi

sebesar 64.371 orang.

Selain pembangunan fasilitas

kesehatan, peningkatan mutu
pelayanan kesehatan sangat
dibutuhkan oleh masyarakat di

Kecamatan yang terletak di timur laut

Kabupaten Jember ini. Dari tabel

dibawah ini, dapat dilihat bahwa

jumlah tenaga kesehatan masih
kurang memadai jumlahnya. Dengan
jumlah dokter hanya satu orang, 20

orang bidan dan 10 orang man

kesehatan harus melayani lebih dari 8

ribu penduduk setiap bulannya.

Banyaknya Tenaga Kesehatan Menurut

Desa Tahun 2015
Mantri
Dukun
Desa Dokter Bidan Kese-
Bayi
hatan
(1) (2) (3) (4) (5)
Suren - 2 1 9
Sumber Salak - 2 12
Sumber Bulus - 2 1 8
Sumber Lesung 1 7 4 6
Lembengan - 2 1 4
Sumber Anget - 1 2
Ledokombo - 1 1 4
Slateng - 2 4
Sukogidri - - 1 5
Karang Paiton - 1 1 1
Tahun 2015 1 20 10 55
Tahun 2014 1 16 11 54

Sumber: Kecamatan Ledokombo Dalam Angka Tahun 2016
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Data hasil Sensus Penduduk

2010 menunjukkan bahwa struktur

usaha

lapangan masyarakat

Kecamatan Ledokombo masih
didominasi lapangan usaha Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan dengan
sumbangan sebesar 76,48 persen;
kemudian  disusul oleh  sektor
perdagangan dengan andil sebesar 9

persen.

Sementara itu, sektor jasa-
jasa tercatat sebanyak 2.359 orang
yang bekerja di sektor tersebut atau
sebesar 7,67 persen dan sisanya di
tempati oleh lapangan usaha lainnya.

Banyaknya Penduduk Usia 10 Tahun Keatas yang

Bekerja Selama Seminggu yang Lalu Menurut
Lapangan Usaha Utama Hasil Sensus Penduduk 2010

W Pertanin
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Jika dilihat dari sisi status

pekerjaan utama penduduk
Kecamatan Ledokombo usia 10 tahun
keatas yang bekerja seminggu yang
lalu hasil Sensus Penduduk 2010,

tercatat sebanyak 11.288 orang
bekerja dengan status pekerja bebas
total

dari 30.739 penduduk atau

sebesar 36,72 persen.

Untuk penduduk Kecamatan
Ledokombo yang berstatus berusaha
dibantu buruh tetap atau buruh
dibayar

menempati jumlah

persentase terendah yakni hanya

sebesar 4,12 persen.

Banyaknya Penduduk Usia 10 Tahun Keatas yang
Bekerja Selama Seminggu yang Lalu Menurut Status
Pekerjaan Utama Hasil Sensus Penduduk 2010
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Jember

Kabupaten

merupakan salah satu kabupaten

penyangga nasional dan

pangan
lumbung padi provinsi Jawa Timur
dengan produksi sebesar 1.004.898
ton selama tahun 2015 dengan
produktivitas sebesar 61,06 Kw/Ha.
Kecamatan Ledokombo sendiri, hanya
menyumbang 3,77 persen dari
keseluruhan produksi padi di Jember
atau sebesar 37.916,5 ton pada tahun

2015.

Kontribusi  produksi  padi
Kecamatan Ledokombo ini mengalami
kenaikan tipis dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai 3,72
persen dari jumlah produksi padi di
Jember. Oleh karena itu produksi dan
tanaman

di

produktivitas pangan

khususnya  padi Kecamatan

Ledokombo perlu terus ditingkatkan.

Untuk  komoditi  jagung,

produksi pada tahun 2015 mengalami
produksi

penurunan cukup

yang
drastis di Kecamatan Ledokombo.

Pada tahun 2014, produksi jagung

hanya mampu berproduksi 5.552,1

ton.

Statistik Tanaman Padi dan Palawija
Kecamatan Ledokombo Tahun 2014-2015

2014 2015

Uraian

6.993 7215
36.363.6 37916,5

Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)

Jagung

Luas Panen (Ha) 1.048 635
Produksi (Ton) 9.411 5552,1

Kedelai

Luas Panen (Ha) 65 90
Produksi (Ton) 208.0 267,5

Kacang Tanah
247
433.9

Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)

Ubi Kayu
164
2.103.7

154
285,6

Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)

Sumber: Kecamatan m Angka Tahun 2016



Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kecamatan Ledokombo
yang dihitung berdasarkan PDRB Atas
Dasar Harga Berlaku (ADHB) yang dari
tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2010
mencapai 408,82 miliar dan pada

tahun 2013 menjadi 560,77 miliar.

Perkembangan pertumbuhan

ekonomi  Kecamatan Ledokombo
masih berkisar di sekitar 5 persen.
Pada tahun 2010 tumbuh sebesar
5,21 persen kemudian sempat
tumbuh 5,26 persen di tahun 2011.
Pada tahun 2012 naik 0,46 poin atau
tumbuh sebesar 5,72 persen, namun
akibat terjadinya perlambatan
ekonomi tahun 2013 hanya tumbuh

sebesar 5,44 persen.

Sementara itu, kontribusi
Kecamatan Ledokombo tidak sebegitu
besar terhadap PDRB Kabupaten

Jember. Pada tahun 2013, jumlah

PDRB Kecamatan Ledokombo
mencapai 560,77 miliar dengan
kontribusi sebesar 1,52 persen

pe— \
terhadap PDRB Kabupaten Jember.
Jika dibandingkan tahun sebelumnya,
tersebut

kontribusi mengalami

penurunan 0,02 poin dengan
kontribusi yang saat itu mencapai

1,55 persen.

Perkembangan PDRB Kecamatan

Ledokombo Tahun 2010- 2013
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Sumber: Kecamatan Ledokombo Dalam Angka Tahun 2016
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